BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 kesimpulan

1. Dari hasil penelitian dengan menggunakan agregat halus dari quarry gunung
nago dan agregat kasar dari padang sawah dengan menggunakan semen
portland mengenai pengaruh penggunaan pecahan beton sebagai substitusi
agregat kasar terhadap kuat tekan beton dengan variasi substitusi pecahan
beton 0%, 25%, 50%, 75% dan 100% yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa pengaruh penggunaan pecahan beton sebagai substitusi
agregat kasar mengakibatkan penurunan terhadap kuat tekan beton seiring

dengan penambahan variasi substitusi pecahan beton.

2. Kuat tekan beton normal yang dihasilkan pada umur 7 hari sebesar 18,202
Mpa, pada umur 14 hari sebesar 21,922 Mpa, pada umur 28 hari sebesar
26,354 Mpa. Sedangkan pada variasi substitusi pecahan beton 25%
menghasilkan kuat tekan pada umur 7 hari sebesar 16,770, pada umur 14 hari
sebesar 21,443 Mpa, dan pada umur 28 hari sebesar 25,036 Mpa. Pada variasi
substitusi pecahan beton 50% menghasilkan kuat tekan pada umur 7 hari
sebesar 16,052 Mpa, pada umur 14 hari sebesar 20,724 Mpa dan pada umur
28 hari sebesar 24,318 Mpa. Pada variasi pecahan beton 75% menghasilkan
kuat tekan beton pada umur 7 hari sebesar 15,453, pada umur 14 hari sebesar
20,005 Mpa, dan pada umur 28 hari sebesar 23,359 Mpa. Pada variasi
substitusi pecahan beton 100% menghasilkan kuat tekan pada umur 7 hari
sebesar 14,734 Mpa, pada umur 14 hari sebesar 19,166 Mpa, dan pada umur
28 hari 22,760 Mpa. Dengan demikian, besar perbedaan kuat tekan beton
normal dengan beton substitusi pecahan beton adalah sebesar 1%. Akan
tetapi, kuat tekan beton yang dihasilkan setelah menggunakan 100% agregat
kasar pecahan beton masih berada diatas kuat tekan rencana yaitu 22,760
Mpa. Dengan demikian, limbah pecahan beton bisa digunakan sebagai

alternatif substitusi agregat kasar pada campuran beton.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dengan mengganti agregat
kasar dengan pecahan limbah beton, penulis menyadari masih adanya kekurangan
didalam melaksanakan penelitian ini. Sehingga penulis dapat memberikan beberapa
saran seperti :

1. Untuk penelitian selanjutnya lebih memperhatikan pemisahan limbah beton
untuk dijadikan sebagai material pembentuk supaya pecahan limbah beton
yang tidak memiliki split tidak ikut masuk kedalam pecahan beton yang
dipilah tersebut, sehingga menghasilkan kuat tekan beton yang maksimal.

2. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya mengenau beton dengan agregat
pecahan limbah beton yang ditambahkan filler terhadap kuat tekan.

3. Dalam penelitian selanjutnya harus lebih teliti dalam memasukan adukan
beton ke dalam silinder, karena jika tidak teliti akan mengakibatkan tidak
meratanya banyak masing-masing agregat yang masuk ke dalam silinder
sehingga akan berpengaruh terhadap kuat tekan beton.

4. Untuk penelitian selanjutnya di sarankan untuk memakai bahan aditif dalam
pembuatan beton agar kuat tekan beton meningkat, sehinggan bisa di

manfaatkan untuk beton structural.
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